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PDRB DIY Selama Pandemi

PRODUK Domestik Regional Bruto
(PDRE) merupakan indikator utama per-
kembangan perekonomian regional (da-
erah) sefiap tahunnya. Peningkatan nilai
PDRB suatu daerah bisa dikatakan sebagai
petunjuk semakin berkembangnya pereko-
nomian daerah tersebut dibanding periode
waktu sebelumnya. Bagaimanakah per-
kembangan PDRB DIY sebelum dan sela-
ma masa pandemi covid-197 Paparan kali
ini mencoba menggambarkannya termasuk
mengungkap dampak pandemi terhadap
PDRB DIY.

Nilai PDRB DIY periode 2017-2020 me-
nunjukkan fren meningkat meski tahun 2020
sedikit menurun. Nilai PDRB DIY tahun 2017
sekitar Rp 92 triliun, tahun 2018 meningkat
menjadi Rp 98 triliun, dan tahun 2019 me-
ningkat lagi menjadi Rp 104 triliun, sebelum
akhimya terkoreksi sekitar 2% tahun 2020
menjadi Rp 107 friliun.

Koreksi nilai PDRB sekitar 2% tahun 2020
patut diduga sebagai dampak negatif pande-
mi Covid-19. Dampak negatif ini terlihat jelas
pada nilai PDRB triwulan kedua 2020 yang
nilainya lebih kecil dibanding triwulan lain-
nya. Meski demikian, dampak negatif pande-
mi nampaknya tidak menekan nilai PDRB
DIY tahun 2021 setidaknya berdasarkan

dua yang nilainya lebih besar daripada perio-
de yang sama tahun sebelumnya.

Selama masa pandemi 2020-2021, nilai
PDREB DIY lebin banyak disokong sektor in-
formasi & komunikasi, industri pengolahan,
penyediaan akomodasi & makan minum,
konstruksi, jasa pendidikan, dan sektor per-
tanian. Keenam sektor itu memberi kon-
tribusi lebih 50% nilai PDRB DIY sehingga
menjadi penggerak utama perekonomian
DI sepanjang pandemi.

Pandemi Covid-19 diperkirakan masih
belum usai pada tahun 2021. Pemerintah
lalu merevisi pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia 2021 menjadi 3,7%-4,5% yang tadinya
4,3%-5,3% akibat Pemberakuan Pemba-
tasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang
cukup berdampak pada penurunan aktivitas
ekonomi masyarakat. Semoga berbagai pro-
gram pemulihan ekonomi nasional beserta
pemberakuan protokol kesehatan yang te-
rus dilaksanakan dapat membuahkan hasil
positif dalam mengatasi masalah pandemi
sehingga proses pembangunan ekonomi
nasional termasuk pembangunan ekonomi
di DIY bisa lebih meningkat lagi ke depan-
nya.
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